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Abstrak 

Penelitian ini berjudul analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan koperasi simpan pinjam 

Swamitra Mitra Bahari Tegal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kinerja keuangan koperasi 

simpan pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal tentang penilaian kinerja keuangan. Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

koperasi simpan pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal, dengan sampel yang diambil adalah laporan 

keuangan koperasi selama dua tahun terakhir yaitu tahun 2020 dan tahun 2021. Hasil dari penelitian 

ini adalah rasio likuiditas dan rasio solvabilitas pada koperasi simpan pinjam Swamitra Mitra Bahari 

Tegal pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021 termasuk dalam kriteria tidak baik. Rasio rentabilitas 

pada hasil analisis ROA pada tahun 2020 termasuk dalam kriteria kurang baik dan pada tahun 2021 

termasuk dalam kriteria cukup baik, sedangkan pada hasil analisis ROE pada tahun 2020 termasuk 

dalam kriteria baik dan pada tahun 2021 termasuk dalam kriteria sangat baik. 

Kata kunci: Analisis Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan, Koperasi 

 
Abstract 

This research is entitled financial ratio analysis to assess the financial performance of the Swamitra 

Mitra Bahari Tegal savings and loan cooperative. The purpose of this study is to determine the financial 

performance of the Swamitra Mitra Bahari Tegal savings and loan cooperative regarding the assessment 

of financial performance. This research method uses quantitative descriptive research. The population 

in this study is the financial statements of the Swamitra Mitra Bahari Tegal savings and loan cooperative, 

with the sample taken is the cooperative's financial statements for the last two years, namely 2020 and 

2021. The result of this study is that the liquidity ratio and solvency ratio in the Swamitra Mitra Bahari 

Tegal savings and loan cooperative in 2020 to 2021 are included in the bad criteria. The rentability ratio 

in the ROA analysis results in 2020 is included in the less good criteria and in 2021 it is included in the 

criteria is quite good, while the ROE analysis results in 2020 are included in the good criteria and in 

2021 it is included in the excellent criteria. 
Keywords: Financial Ratio Analysis, Financial Performance, Cooperatives 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, kemajuan dalam dunia bisnis semakin meluas dengan adanya 

kemunculan perusahaan baru yang menyebabkan terjadinya persaingan antar perusahaan. Setiap 

perusahaan secara umum bertujuan untuk memperoleh keuntungan[1]. Keuntungan ini dapat 

digunakan oleh perusahaan sebagai biaya tambahan untuk mengembangkan perusahaan sehingga dapat 

menjaga kontinuitas perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus melakukan rehabilitasi 

terhadap manajemen perusahaan untuk meningkatkan strategi sehingga dapat berkembang dan 

bertahan dalam persaingan yang semakin kuat. Implementasi dalam perusahaan juga dikhawatirkan 

hanya dapat menjangkau perusahaan besar saja, tanpa dapat menjangkau perusahaan kecil ataupun 

koperasi. Sejak tanggal 12 Juli 1947 awal berdirinya koperasi, kinerja koperasi di Indonesia sebagian 

besar masih kurang memuaskan[2]. Perubahan dan pertambahan koperasi tidak sepenuhnya 

menunjukkan adanya wujud dan fungsinya[3]. Saat ini peran koperasi pada perekonomian di Indonesia 
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mencapai batas akhir dan yang mendominasi perekonomian di Indonesia masih pada sektor swasta[4]. 

Sehingga, untuk dapat mendorong dan meningkatkan perekonomian Indonesia, koperasi harus 

semaksimal mungkin berusaha untuk menggapai kinerja koperasi yang efektif dan efisien untuk 

menjadikan perekonomian sebagai pijakan ketahanan dan kekuatan perekonomian nasional[5]. 

Koperasi menurut Undang-Undang Perkoperasian Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2012 

adalah suatu badan usaha yang berdiri oleh badan hukum koperasi atau perseorangan yang dilakukan 

dengan memisahkan kekayaan para anggotanya sebagai modal dalam melaksanakan usaha dengan 

mencukupi kebutuhan dan aspirasi bersama dalam bidang ekonomi, sosial dan kebudayaan dengan 

nilai dan dasar koperasi[6]. Tujuan koperasi yaitu untuk mengoptimalkan kesejahteraan anggota 

koperasi atau masyarakat dalam terciptanya berbagai usaha yang dijalankan koperasi agar berguna dan 

berfungsi untuk para anggotanya, dan ikut serta dalam mewujudkan perekonomian di Indonesia[7], 

[8]. Keberhasilan koperasi dalam pengelolaan manajemen koperasi bisa dilihat dari laporan keuangan 

yang menyediakan gambaran posisi keuangan kinerja koperasi dalam memperoleh laba[9] Laporan 

keuangan diperlukan sebagai informasi mengenai kondisi keuangan koperasi dan laporan keuangan 

akan dianalisis untuk menghasilkan informasi mengenai kinerja keuangan dalam periode tertentu[10]. 

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan koperasi pada periode tertentu yang digunakan 

sebagai alat analisis keuangan dan sebagai alat pengambilan keputusan oleh pihak internal atau pihak 

ekternal untuk menilai kinerja keuangan koperasi baik atau buruk[11]. Cara untuk mengetahui kinerja 

keuangan koperasi yang baik atau buruk yaitu dengan melakukan analisis rasio keuangan[12]. Analisis 

rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk menganalisis keuangan koperasi dengan 

membandingkan kondisi keuangan koperasi dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang sebagai 

gambaran keadaan mengenai baik atau buruknya kinerja keuangan koperasi[13]. 

Analisis rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio rentabilitas[14]. Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

koperasi dalam melunasi kewajiban jangka pendek[15]. Semakin tinggi rasio likuiditas, maka semakin 

tinggi kemampuan koperasi dalam membayar kewajiban jangka pendek[16]. Rasio solvabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan koperasi dalam memenuhi seluruh kewajibannya yaitu 

kewajiban jangka pendek atau kewajiban jangka panjang[17]. Semakin rendah rasio solvabilitas, 

maka semakin rendah pendanaan yang dibiayai oleh hutang dan semakin tinggi kemampuan koperasi 

dalam mencukupi seluruh kewajibannya[18]. Rasio rentabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan koperasi dalam memperoleh keuntungan[19]. Ketiga rasio keuangan 

tersebut sangat penting untuk menilai kinerja keuangan koperasi, yang dimana penelitian ini akan 

dilakukan pada Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal  merupakan koperasi simpan 

pinjam yang melakukan peminjaman dana dan penerimaan dana dari anggotanya[20]. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan Koperasi Simpan 

Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal. Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: a) bagaimana kinerja keuangan Koperasi 

Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal dengan analisis rasio likuiditas pada tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2021?; b) bagaimana kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari 

Tegal dengan analisis rasio solvabilitas pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021?; dan c) bagaimana 

kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal dengan analisis rasio 

rentabilitas pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021? 

Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: a) untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Simpan 

Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal dengan analisis rasio likuiditas pada tahun 2020 sampai dengan 

tahun 2021. b) untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari 

Tegal dengan analisis rasio solvabilitas pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021. c) untuk 

mengetahui kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal dengan analisis 

rasio rentabilitas pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021. 
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KAJIAN LITERATUR 

Koperasi merupakan suatu organisasi terdiri atas orang-orang yang memiliki persamaan derajat 

sebagai manusia, dengan secara sukarela masuk tanpa melihat dari segi agama dan politik untuk sekedar 

mencukupi kebutuhan bersama yang bersifat eksistensi atas kewajiban bersama[21], [22]. Koperasi 

simpan pinjam merupakan koperasi yang bekerja sebagai lembaga simpan pinjam. Keberadaan 

koperasi merupakan suatu wujud tersendiri yang tidak memiliki kemampuan untuk dapat 

menyamainya, namun dapat diharapkan mampu menyeimbangi asas ekonomi lainnya[23]. Koperasi 

membutuhkan sebuat alat untuk dapat menilai kinerja keuangan koperasi, sehingga manajemen 

koperasi dapat menjalankan peran dan fungsinya sesuai dengan tujuan koperasi. 

Laporan keuangan adalah laporan keuangan yang menunjukkan gambaran informasi mengenai 

hasil kinerja perusahaan pada periode tertentu[24]. Kondisi perusahaan saat ini merupakan keadaan 

keuangan perusahaan pada periode atau tanggal tertentu. Tujuan laporan keuangan yaitu untuk 

menunjukkan informasi mengenai gambaran kinerja keuangan perusahaan kepada pihak investor 

ataupun pihak kreditor untuk mengambil keputusan dalam investasi atau kredit[25]. Laporan keuangan 

terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba/rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal dan 

catatan atas laporan keuangan[26]. 

Kinerja keuangan adalah gambaran mengenai keadaan keungan perusahaan dalam periode 

tertentu yang menyangkut aspek akumulasi dana dan alokasi dana yang dapat diukur dengan analisis 

rasio keuangan[27]. Kinerja keuangan perusahaan berhubungan dengan penilaian kinerja keuangan 

yang penting untuk dilakukan dalam melaksanakan strategi dalam perusahaan untuk menciptakan 

kekayaan[28]. Tujuan dilakukannya penilaian kinerja keuangan yaitu untuk mengetahui tingkat rasio 

keuangan perusahaan sebagai dasar untuk menilai kinerja keuangan dapat dikatakan baik atau 

buruk[29]. 

Analisis rasio keuangan adalah cara untuk menilai kinerja keuangan perusahaan pada satu 

periode[30]. Rasio keuangan merupakan cara perhitungan rasio dengan membandingkan satu pos 

laporan keuangan dengan pos lainnya yang hasilnya dapat digunakan sebagai alat ukur untuk menilai 

keadaan keuangan dan kinerja perusahaan yang dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan[31]. 

Analisis rasio keuangan digunakan untuk menilai kemampuan koperasi dalam mengelola kinerja 

keuangan koperasi dan untuk mengetahui bagian apa saja yang perlu diperhatikan, serta dapat membuat 

kebijakan dan pengarahan tindakan untuk mempertahankan kelangsungan kinerja koperasi[32]. 

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kapasitas kewajiban jangka pendek dengan melihat 

pada aktiva lancar terhadap utang lancar[33]. Fungsi rasio likuiditas yaitu untuk menilai kemampuan 

koperasi dalam mencukupi kewajibannya yang sudah jatuh tempo[34], [35]. Jenis rasio likuiditas yaitu 

rasio lancar (current ratio)[36]. Rasio lancar merupakan perbandingan dari aktiva lancar (current 

assets) dengan hutang lancar (current liabilities)[37]. Aktiva lancar merupakan aset yang dapat 

digunakan untuk membayar kewajiban, sedangkan utang lancar merupakan jumlah hutang yang harus 

dibayarkan[38]. Dalam penelitian ini, terdapat penelitian yang relevan merupakan penelitian terdahulu 

yang dijadikan acuan, mengenai kinerja keuangan untuk mengukur tingkat kesehatan koperasi simpan 

pinjam pada koperasi[39]. Menyatakan rasio likuidtas dikatakan kurang baik. Mengenai analisis rasio 

keuangan untuk menilai kinerja keuangan koperasi simpan pinjam Swamitra Mitra Bahari pada rasio 

likuiditas, current ratio yaitu pada kriteria sangat baik[40]. 

H1: Kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal dengan analisis 

rasio likuiditas pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. Rasio solvabilitas adalah rasio untuk 

menilai kemampuan koperasi dalam melunasi kewajiban jangka pendek atau kewajiban jangka 

panjang. Koperasi yang solvabel adalah koperasi yang total utangnya lebih kecil dibandingkan dengn 

total asetnya. Jenis rasio solvabilitas yaitu DAR dan DER. DAR adalah rasio utang untuk menilai 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva yang dimiliki[41], [42]. Apabila rasionya tinggi, 

maka pendapatan dengan utang semakin banyak dan semakin sulit bagi koperasi untuk mendapatkan 

pinjaman karena dapat dikhawatirkan koperasi tidak dapat menutupi utang dengan aktiva yang 
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dimiliki[43]. Sedangkan, apabila rasionya rendah, maka koperasi dibiayai oleh utang. DER adalah 

rasio utang untuk menilai perbandingan antara total utang dengan ekuitas yang dimiliki[44], [45]. DER 

berfungsi untuk mengetahui modal yang digunakan sebagai jaminan utang. Semakin tinggi rasio ini 

maka modal semakin rendah dibandinkan dengan utangnya[46], [47]. 

Dalam penelitian ini, terdapat penelitian yang relevan merupakan penelitian terdahulu yang 

dijadikan acuan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ilma Yulilastri, mengenai analisis rasio keuangan 

untuk menilai kinerja keuangan KSPPS Khairu Ummah Leuwiliang periode 2017-2020, menyatakan 

rasio solvabilitas dikatakan kurang baik[48]. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Salmatul 

Mardhiyah, mengenai analisis kinerja keuangan untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan pada 

KPRI Warpeka (Koperasi Pegawai Republik Indonesia Warga Pendidikan dan Kebudayaan) Gresik 

(Periode Tahun 2019-2020), menyatakan rasio solvabilitas, DAR dan DER dikatakan kriteria sangat 

baik[49]. 

H2: Kinerja keuangan koperasi simpan pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal dengan analisis rasio 

solvabilitas pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. Rasio rentabilitas adalah rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam tingkat aset, penjualan, dan modal 

saham tertentu. Rentabilitas merupakan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut[50], [51]. Jenis rasio rentabilitas yaitu Return on Asset (ROA) dan Return 

on Equity (ROE). ROA adalah rasio keuangan yang mengukur efesiensi koperasi dalam melakukan 

pengolaan asetnya untuk memperoleh laba dalam periode tertentu[52], [53]. ROA dapat dihitung 

dengan membagi sisa hasil usaha sebelum pajak dengan total aktiva, dengan hasil perhitungannya 

berbentuk persentase (%)[54]. ROE adalah rasio keuangan yang menggambarkan kapasitas modal 

dalam memperoleh sisa hasil usaha. ROE dapat dihitung dengan membagi sisa hasil usaha dengan 

modal sendiri, dengan hasil perhitungannya berbentuk persentase (%)[55]. Dalam penelitian ini, 

terdapat penelitian yang relevan merupakan penelitian terdahulu yang dijadikan acuan yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Asep Saeful Falah, mengenai analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja 

keuangan koperasi (Studi Kasus pada KUD Pesat Tani Desa Puteran Kecamatan Pagerageung 

Kabupaten Tasikmalaya Periode 2015-2019), menyatakan rasio rentabilitas, ROA dan ROE yaitu pada 

kriteria kurang baik[56]. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Salmatul Mardhiyah, mengenai 

analisis kinerja keuangan untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan pada KPRI Warpeka (Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia Warga) Pendidikan dan Kebudayaan Gresik (Periode Tahun 2019- 2020), 

menyatakan rasio rentabilitas, ROA dan ROE yaitu pada kriteria cukup baik[57]. 

H3: Kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal dengan analisis 

rasio rentabilitas pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. Dalam penelitian ini, kerangka 

konseptual dapat menjelaskan keterkaitan antara variabel-variabel yang akan diteliti.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal yang berlokasi 

di Jalan Kauman Tengah No. 31, Pekauman, Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal. Metode penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif[58]. Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder yaitu data 

yang telah diolah berupa laporan keuangan Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal. Laporan keuangan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal, dengan sampel 

yang diambil adalah laporan keuangan Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal selama dua tahun 

terakhir yaitu tahun 2020 dan tahun 2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia 

No.06/Per/M.KUKM/IV/2016, tentang penilaian kinerja keuangan dengan analisis rasio yang terdapat 

tiga rasio keuangan sebagai berikut: 

Rasio Likuiditas. Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

koperasi dalam membayar kewajiban yang akan jatuh tempo dengan aktiva lancar yang tersedia[59], 

[60]. Rumus rasio lancar adalah sebagai berikut: Kriteria current ratio yang digunakan yaitu: Sangat 
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baik = 200% − 250%, Baik = 175% − < 200%, Cukup baik = 150% − < 175%, Kurang baik = 125% − 

< 150% Tidak baik = < 125%. 

 

 

 

DAR adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan yang 

dibiayai oleh utang. Rumus DAR adalah sebagai berikut: 

 

 

 

DAR yang digunakan yaitu: Sangat baik = < 40%  Baik = 40% − < 50%, Cukup baik = 50% − < 60%, 

Kurang baik = 60% − < 80% Tidak baik = > 80%. DER adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan sebagai jaminan utang. Rumus DER adalah sebagai berikut: 

 
 

 
DER yang digunakan yaitu: Sangat Baik = < 70% Baik = >70% − 100%, Cukup Baik = > 100% − 150%, 

Kurang baik = > 150% − 200%    Tidak Baik = >  200%.  ROA adalah rasio keuangan yang 
menggambarkan kapasitas modal       dalam memperoleh sisa hasil usaha. Rumus ROA  adalah sebagai 
berikut: 

 
 
 
 

ROE  yang digunakan yaitu: Sangat baik = 21%  Baik = 15% − < 21%, Cukup Baik = 10% − < 15%, Kurang 
Baik = 3% − < 10% Tidak baik = < 3% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan hasil dari data laporan keuangan Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal 

mengenai perhitungan analisis laporan keuangan yang berdasarkan Keputusan Menteri Negara 

Koperasi dan UKM No.06/Per/M.KUKM/IV/2016. Rasio likuiditas berfungsi untuk menilai 

kemampuan koperasi dalam mencukupi    kewajibannya yang sudah jatuh tempo. 

 

Tabel 1. Current Ratio pada Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal  

Tahun Aktiva Lancar (Rp) Kewajiban Lancar (Rp) Current Ratio (%) 

2020 4.628.363.513,2 4.098.681.143,34 112,92 

2021 4.631.389.026 4.027.952.920,45 114,98 

           Sumber: Data diolah berdasarkan laporan keuangan koperasi.  

 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis Current Ratio diatas, dapat diketahui bahwa Koperasi 

Swamitra Mitra Bahari Tegal pada tahun 2020 dan tahun 2021 memiliki hasil current ratio sebesar 

112,92% dan 114,98%. Jika ditinjau berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan UKM 

No.06/Per/M.KUKM/IV/2016 tentang standar penilaian kesehatan koperasi, maka analisis current 

ratio pada Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal sesuai dengan kriteria yang sudah 

ditentukan, termasuk dalam kriteria tidak baik. Rendahnya current ratio disebabkan karena aktiva 

lancar lebih tinggi dibandingkan dengan kewajiban lancar. Hal ini disebabkan karena koperasi lebih 

memilih untuk memutar uangnya pada pinjaman umum dibandingkan untuk memenuhi kewajibannya. 

yang melakukan penelitian tentang analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan dengan 

hasil kriteria penilaian yaitu tidak baik. Hal ini disebabkan karena aktiva lancar pada koperasi belum 

cukup likuid untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya. Rasio solvabilitas menggambarkan tentang 
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hubungan antara utang koperasi dengan aktiva dan ekuitas. Analisis rasio solvabilitas bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar koperasi yang dibiayai oleh utang. Analisis yang digunakan dalam rasio 

solvabilitas yaitu DAR dan DER. 

 

Tabel 2. Debt to Asset Ratio pada Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal 

Tahun Total Utang (Rp) Total Aktiva (Rp) Debt to Asset Ratio (%) 

2020 4.098.681.143,34 4.681.099.021,53 87,56 

2021 4.027.952.920,45 4.670.434.125,99 86,24 

        Sumber: Data diolah berdasarkan laporan keuangan koperasi tahun 2020-2021 

 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis Debt to Asset Ratio di atas, dapat diketahui bahwa Koperasi 

Swamitra Mitra Bahari Tegal pada tahun 2020 dan tahun 2021 memiliki hasil Debt to Asset Ratio 

sebesar 87,56% dan 86,24%. Jika ditinjau berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan UKM 

No.06/Per/M.KUKM/IV/2016 tentang standar penilaian kesehatan koperasi, maka analisis Debt to 

Asset Ratio pada Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan, 

termasuk dalam kriteria tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa koperasi kurang mampu menggunakan 

total aktivanya dalam melunasi utang, dan koperasi dibiayai oleh utang sangat besar yang akan 

menyebabkan sulitnya koperasi dalam mendapatkan pinjaman karena dikhawatirkan tidak dapat 

melunasi kewajibannya. Hasil perhitungan DAR pada Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari 

Tegal yang melakukan penelitian tentang analisis kinerja keuangan untuk mengukur tingkat kesehatan 

keuangan dengan hasil kriteria penilaian yaitu sangat baik, karena koperasi memiliki aktiva yang tinggi 

sehingga dapat menjamin utang yang dimiliki koperasi dapat dibayarkan. 

 

Tabel 3. Debt to Equity Ratio pada Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal 2020-2021 

Tahun Total Utang (Rp) Modal (Rp) Debt to Equity Ratio (%) 

2020 4.098.681.143,34 582.417.878,19 703,74 

2021 4.027.952.920,45 642.481.205,54 626,94 

               Sumber: Data diolah berdasarkan laporan keuangan koperasi tahun 2020-2021  

 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis Debt to Equity Ratio diatas, dapat diketahui bahwa Koperasi 

Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal pada tahun 2020 dan tahun 2021 memiliki hasil Debt to 
Equity Ratio sebesar 703,74% dan 626,94%. Jika ditinjau berdasarkan Keputusan Menteri Negara 

Koperasi dan UKM No.06/Per/M.KUKM/IV/2016 tentang standar penilaian kesehatan koperasi, maka 
analisis DER pada Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal sesuai dengan kriteria yang sudah 

ditentukan, termasuk dalam kriteria tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa koperasi kurang mampu 
menggunakan total aktivanya dalam membiayai semua kegiatan usahanya. Koperasi perlu melakukan 

pengurangan biaya pada semua kegiatan usaha yang dilakukan oleh koperasi untuk dapat 
mengendalikan modal yang ada pada koperasi, sehingga mampu melunasi utang. Hal ini menunjukkan 

bahwa modal yang terdapat pada koperasi masih kecil dibandingkan dengan utangnya. Sehingga 

mengakibatkan modal yang terdapat pada koperasi tidak mampu untuk membayar utang. Rasio 
rentabilitas merupakan perbandingan antara laba dengan aktiva dan modal yang menghasilkan laba 

tersebut. Analisis yang digunakan dalam rasio rentabilitas yaitu ROA dan ROE. 
 

 
 

Tabel 4. Return on Assets pada Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal 2020-2021 

Tahun Laba/Rugi Tahun Berjalan (Rp) Total Aktiva (Rp) ROA (%) 

2020 117.971.963,18 4.681.099.021,53 2,52 

2021 161.778.522,15 4.670.434.125,99 3,46 

      Sumber: Data diolah berdasarkan laporan keuangan koperasi tahun 2020-2021  
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis ROA di atas, dapat diketahui bahwa Koperasi Simpan 

Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal pada tahun 2020 dan tahun 2021 memiliki hasil ROA sebesar 

2,52% dan 3,46%. Jika ditinjau berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan UKM 

No.06/Per/M.KUKM/IV/2016 tentang standar penilaian kesehatan koperasi, maka analisis ROA pada 

Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan, 

pada tahun 2020 termasuk dalam kriteria kurang baik dan pada tahun 2021 termasuk dalam kriteria 

cukup baik. Semakin rendah hasil perhitungan ROA, maka dapat dipastikan bahwa laba bersih koperasi 

juga akan semakin rendah. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan jumlah aktiva yang tidak 

diimbangi dengan tingkat Sisa Hasil Usaha (SHU) setiap tahunnya. Penurunan Sisa Hasil Usaha bisa 

disebabkan karena koperasi terlalu tinggi dalam membayar bunga dari simpanan berjangka yang setiap 

tahunnya meningkat. Hal ini disebabkan karena koperasi kurang mampu dalam mengelola aktiva yang 

dimiliki untuk dapat menghasilkan SHU, sehinggga mengakibatkan koperasi dalam keaadan tidak 

rentabel. 

 

Tabel 5. ROE pada Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal 2020-2021 

Tahun Laba/Rugi Tahun Berjalan (Rp) Modal (Rp) Return On Equity (%) 

2020 117.971.963,18 582.417.878,19 20,26 

2021 161.778.522,15 642.481.205,54 25,18 

Sumber: Data diolah berdasarkan laporan keuangan koperasi tahun 2020-2021  

 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis ROE di atas, dapat diketahui bahwa. Koperasi Swamitra 

Mitra Bahari Tegal pada tahun 2020 dan tahun 2021 memiliki hasil ROE sebesar 20,26% dan 25,18%. 

Jika ditinjau berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan UKM 

No.06/Per/M.KUKM/IV/2016 tentang standar penilaian kesehatan koperasi, maka analisis ROA pada 

Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan, pada tahun 2020 

termasuk dalam kriteria baik dan pada tahun 2021 termasuk dalam kriteria sangat baik. Semakin tinggi 

hasil perhitungan ROE maka dapat dipastikan bahwa laba bersih koperasi juga akan semakin tinggi. 

Hal ini disebabkan karena koperasi belum dapat menggunakan modal yang dimiliki dapat 

dipergunakan secara optimal untuk meningkatkan SHU pada koperasi. Tentang analisis kinerja 

keuangan untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan dengan hasil kriteria penilaian ROE yaitu 

kurang baik. Koperasi kurang mampu dalam menghasilkan laba dan koperasi kurang mampu dalam 

mengelola modal yang dimiliiki yang mengakibatkan koperasi dalam keadaan yang tidak rentabel. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja 

keuangan Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal pada tahun 2020-2021 dapat diambil kesimpulan 

yaitu: Penilaian kinerja keuangan terhadap rasio likuiditas melalui analisis dan perhitungan current 

ratio termasuk dalam kriteria tidak baik dalam memenuhi kewajiban lancarnya. Hal ini disebabkan 

karena Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal kurang mampu dalam pengelolaan 

aktiva lancarnya yang menyebabkan aktiva lancar lebih tinggi dibandingkan dengan kewajiban lancar. 

Sehingga mengakibatkan aktiva lancar pada Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal belum cukup likuid 

untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya. 

Penilaian kinerja keuangan terhadap rasio solvabilitas melalui analisis dan perhitungan DAR 

dan DER termasuk dalam kriteria tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa Koperasi Simpan Pinjam 

Swamitra Mitra Bahari Tegal kurang mampu dalam menggunakan asetnya untuk membiayai semua 

kegiatan usahanya. Namun sebagian besar kegiatan koperasi juga dibiayai oleh utang dan hanya sedikit 

yang dibiayai oleh modal. Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal perlu melakukan peningkatan biaya 

semua kegiatan yang dilakukan koperasi yang menggunakan utang, agar dapat dipergunakan 

semaksimal mungkin untuk meningkatkan pendapatan dan modal. Penilaian kinerja keuangan terhadap 
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rasio Rentabilitas melalui analisis dan perhitungan ROA pada tahun 2020 termasuk dalam kriteria 

kurang baik dan pada tahun 2021 termasuk dalam kriteria cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal cukup mampu dalam pengelolaan aktiva 

sehingga mampu menghasilkan sisa hasil usaha. Sedangkan, analisis dan perhitungan pada tahun 2020 

termasuk dalam kriteria baik dan pada tahun 2021 termasuk dalam kriteria sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal sudah optimal dalam menghasilkan sisa 

hasil usaha melalui pengelolaan modal. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, peneliti memberikan saran yang mungkin akan 

berguna untuk diterapkan pada Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal sebagai berikut: 

Koperasi Swamitra Mitra Bahari Tegal diharapkan dapat meningkatkan aktiva lancar dan mengurangi 

kewajiban lancar dalam mengupayakan peningkatan kemampuan koperasi dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya[61]. Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal diharapkan dapat 

memperbaiki pengelolaan biaya kegiatan koperasi agar dapat dipergunakan semaksimal mungkin, 

sehingga dapat meningkatkan aktiva dan modal untuk memenuhi kewajibannya dan semua kegiatan 

koperasi tidak dibiayai oleh utang. Koperasi Simpan Pinjam Swamitra Mitra Bahari Tegal diharapkan 

dapat mempertahankan dan meningkatkan sisa hasil usaha dengan memanfaatkan aktiva dan modal 

yang terdapat pada koperasi, serta melakukan pengawasan dan pengontrolan sehingga koperasi dalam 

keadaan rentabel. 
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